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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah literasi keuangan 

syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi yang 

ditunjukkan dengan semakin banyaknya individu yang mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai prinsip keuangan syariah, maka mereka akan 

semakin tertarik pada investasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Variabel media 

sosial juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi, 

tingginya penggunaan media sosial di masyarakat akan membentuk perilaku minat 

mereka untuk berinvestasi pada instrumen syariah. Masyarakat akan mudah 

mendapatkan informasi mengenai berbagai pengetahuan mengenai investasi dari 

konten media sosial yang menarik dan akan membuat konsep keuangan yang 

kompleks menjadi lebih mudah dipahami. Begitupun dengan toleransi risiko yang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi, yang dimana 

toleransi risiko yang tinggi dari investor merupakan faktor penting yang 

memberikan pengaruh pada minat mereka untuk melakukan investasi. 

Pertumbuhan dunia digital yang sangat cepat, membuat para investor akan 

mengembangkan perspektif yang unik mengenai risiko dan keuntungan dalam 

berinvestasi. Meningkatkan literasi keuangan syariah dan minat berinvestasi dapat 

dilakukan melalui kolaborasi berbagai pihak, seperti pemerintah, akademisi, 

content creator, dan masyarakat. Upaya ini dapat dilakukan melalui edukasi, 

pemanfaatan teknologi dan media, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan 

toleransi risiko. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan tercipta masyarakat 

yang melek keuangan, memahami investasi syariah, dan mandiri secara finansial. 

Pemanfaatan media sosial dan teknologi digital menjadi kunci dalam meningkatkan 

literasi keuangan dan minat berinvestasi. Konten edukatif dan menarik di media 

sosial, serta edukasi di sekolah, tempat kerja, dan komunitas, dapat membantu 

masyarakat memahami toleransi risiko dan memilih produk investasi yang sesuai 

dengan profil mereka. Dengan pengetahuan yang memadai, masyarakat akan lebih 

percaya diri dalam berinvestasi dan mencapai tujuan keuangan mereka. 



63 
 

 

Muhammad Fadly Alghifary, 2024 

DETERMINAN MINAT BERINVESTASI REKSA DANA SAHAM SYARIAH PADA GENERASI Z DI 

JABODETABEK 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, S1 Ekonomi Syariah 

(www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.Repository.upnvj.ac.id) 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah : 

1. Terdapat beberapa variabel bebas lain yang berkaitan dengan investor pasar 

modal yang dapat ditambahkan dan digunakan pada penelitian ini 

2. Jumlah responden dan subjek yang terbatas, dimana data penelitian ini hanya 

berjumlah 105 responden dan subjek yang hanya berfokus pada Generasi Z 

Wilayah penelitian yang hanya berada di kawasan Jabodetabek sehingga 

tidak dapat mewakili hasil jangkauan yang lebih luas. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat saran kepada beberapa pihak 

terkait, yaitu : 

1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya yang menggunakan topik pembahasan yang sama, dapat 

melakukan penambahan variabel bebas yang berbeda dengan variabel bebas 

pada penelitian ini. Selanjutnya, agar penelitian dapat lebih baik maka dapat 

disarankan untuk memperluas subjek dan lokasi penelitian yang tidak hanya 

terfokus pada generasi z dan kawasan Jabodetabek 

2 Bagi Sektor Terkait 

Bagi sektor terkait, khususnya manajer investasi reksadana syariah dapat 

dijadikan pedoman untuk merancang strategi ataupun kebijakan baru untuk 

meningkatkan jumlah investor pada reksa dana syariah khususnya reksa dana 

saham syariah. Manajer investasi dapat melakukan edukasi melalui luring 

seperti seminar dan sosialisasi, ataupun edukasi melaui daring melalui konten-

konten media sosial. 

  


